IND'S....

DAMPAK DISRUPSI INOVASI
TERHADAP BISNIS
KONVENSIONAL

Disrupsi inovasi adalah respons terhadap perkembangan
zaman yang menuntut kecepatan, kemudahan,
kenyamanan, dan praktis dalam segala hal. Istilah ini,
pertama kali didefinisikan oleh Clayton Christensen dari
Harvard Business School pada tahun 1995, merujuk pada
inovasi yang mengganggu industri konvensional.
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Disrupsi inovasi adalah respons terhadap perkembangan

zaman yang menuntut kecepatan, kemudahan,

kenyamanan, dan praktis dalam segala hal. Istilah ini,
pertama kali didefinisikan oleh Clayton Christensen dari Harvard
Business School pada tahun 1995, merujuk pada inovasi yang
mengganggu industri konvensional (Jamaludin et al., 2022).
Fenomena ini ditandai dengan munculnya berbagai inovasi,
teknologi, platform, dan model bisnis baru. Dampaknya terlihat dari
kejatuhan mendadak perusahaan yang dulunya besar, serta
kemunculan perusahaan kecil yang tiba-tiba menjadi raksasa.
Disrupsi inovasi tidak hanya terbatas pada produk atau teknologi
semata, tetapi juga mencakup seluruh aspek bisnis, mulai dari
pasar, promosi, hingga nilai-nilai perusahaan(Cubero etal., 2021).

Bidang bisnis yang memiliki korelasi paling kuat dengan disrupsi
inovasi adalah teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terutama
yang terkait dengan ecommerce (Pires & Aisbett, 2003). Ekonomi
digital terbukti merupakan alat yang efektif untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Kontribusi ekonomi digital terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional mencapai 1 — 1,5 % per tahun (;
Rahayu et al., 2023). ltu sebabnya, pemerintah harus menjadikan
bisnis ecommerce sebagai prioritas regulasi.

Transformasi digital tidak hanya masalah mengadopsi machine
learning, memanfaatkan big data, atau menciptakan aplikasi digital
semata. Namun juga tantangan bagi manajemen dan sumber daya
dalam mengadaptasi perkembangan teknologi. Kecepatan
kemajuan teknologi yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir,
belum pernah terjadi sebelumnya. Potensi disrupsi oleh teknologi
baru sedang terjadi dan diperkuat oleh model bisnis baru seperti
crowdsourcing dan gagasan inovatif lainnya (Sewpersadh, 2023).
Hal ini memungkinkan start up baru yang inovatif mengganggu
tradisional produk, pasar dan industri incumbent (Massa et al.,
2023).

Di Indonesia, perusahaan-perusahaan dituntut untuk adaptif
terhadap perubahan dan terus mencari solusi baru untuk memenuhi
tuntutan pasar. Namun, adaptasi oleh perusahaan di bidang produk,
teknologi, dan pasar tidak akan cukup tanpa disrupsi inovasi di
bidang regulasi yang dilakukan oleh pemerintah. Salah satu bidang
bisnis yang paling terdampak oleh disrupsi inovasi adalah teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), terutama yang terkait dengan e-
commerce (Althabatah et al., 2023; ) Oleh karena itu, pemerintah

harus menjadikan regulasi e-commerce sebagai prioritas,
karena ekonomi digital telah terbukti menjadi alat efektif dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Dalam upaya menghadapi dampak disrupsi digital, diperlukan
peta jalan guna memperkuat bangunan ekosistem ekonomi
digital. Salah satunya juga dengan mengetahui potensi
pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia serta benchmark
ecommerce negara-negara lain. Kini Peta Jalan Sistem
Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik (SPNBE) telah
disahkan oleh Presiden RI dalam Perpres No. 74 tahun 2017
(Fahruddin, 2023; ). Terdapat tujuh isu penting yakni sumber
daya manusia dan pendidikan, perlindungan konsumen,
logistik, infrastruktur komunikasi, keamanan siber, perpajakan,
dan pendanaan (Muljono & Setiyawati, 2022). Pemerintah dan
pelaku usaha harus cepat merespons setiap perkembangan
tersebut untuk tetap bertahan dan berkembang, k emudian
terdapat dua elemen kunci yang harus merespons dengan
cepat adalah pemerintah dan pelaku usaha (Adawiyah, 2021).
Dinamika disrupsi inovasi yang sedang terjadi saat ini adalah
perubahan teknologi seperti terobosan dalam Kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence - Al), komputasi kognitif, robotika,
teknologi finansial, dan big data(Strydom & Buckley, 2021).

Potensi Keuntungan dan
dampak dari Disrupsi
Teknologi

Disrupsi teknologi memiliki dampak pada penurunan produksi
tradisional dan pekerjaan. Industri dan bisnis yang sudah
mapan tergusur oleh perusahaan baru yang menggunakan
teknologi disruptif. Maraknya otomasi juga mengakibatkan
pengangguran, terutama bagi pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan rendah. Di sisi lain, teknologi juga menggusur
industri yang tidak efisien dan menciptakan lapangan kerja baru
diindustriyang lebih baik(Su etal., 2022).

Saat ini gagasan tentang konsumsi kolaboratif (sharing
economy), semakin menjadi populer. Individu dapat berdagang
satu sama lain secara langsung, membuat bisnis menjadi
redundant dengan membiarkan konsumen melewati (by-pass)
perusahaan dan industri tradisional (Khalek & Chakraborty,
2023; ). Faktor kenyamaan (convenience), kebaruan (novelty),
harga yang lebih rendah (lower prices) dan efisiensi tinggi
(higher efficiency) merupakan inisiatif baru yang kian populer
(Lazirkha et al., 2022; ). Selain itu dengan maraknya otomasi,
salah satu komponen kunci dari disrupsi teknologi, telah
menggantikan pekerjaan dari low-skilled laborers
(Badiuzzaman & Rafiquzzaman, 2020; ). Di sisi lain, Artificial
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Intelligence (Al) dapat menggantikan fungsi pengacara, akuntan, dan lainnya. Pada akhirnya, teknologi mendisrupsi karir dan membuat
banyak orang rentan terhadap pengangguran(Magnani, 2022).

Disrupsi teknologi tidak hanya membawa kerugian, tetapi juga membuka peluang baru. Salah satunya dengan adanya model industri
baru maka menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan kualitas produk serta efisiensi dalam produksi. Robotik misalnya dapat
membantu operasional pekerjaan. Dengan demikian, masuknya teknologi menghasilkan produk inovatif baru dan meningkatkan standar
hidup. Disrupsi teknologi juga telah mempopulerkan perusahan rintisan ( startup) dan knowledge-based industries {Minter, 2021; ).
Disrupsi teknologi menggusur para pelaku industri lama yang tidak efisien dan mengantarkan ke industri yang lebih baik. Teknologi
memungkinkan produksi produk yang sebelumnya tidak efisien, meningkatkan kualitas, kenyamanan dan aneka barang bagi konsumen
(Reagan & Singh, 2020). Selanjutnya produksi menggunakan teknologi sanggup meningkatkan produktivitas dengan biaya lebih rendah,
beberapa conoth seperti analisis prediktif berdasarkan data sensor dapat mengoptimalkan pemeliharaan, mengurangi waktu henti,
lower consumer prices, yang berpuncak dan meningkatkan keuntungan(Rath etal., 2024).

Pada tingkat makro, pengembangan teknologi dapat meningkatkan daya saing suatu negara dan memunculkan ekonomi baru yang lebih
inovatif —(Prasetyo et al., 2020; ). Penciptaan nilai (value creation) berarti menciptakan ide dan produk baru yang menggunakan
teknologi. Melalui gerakan untuk menciptakan nilai, kita dapat memimpin dalam memproduksi barang dan jasa yang unik, serta
meningkatkan daya saing ekspor.

Investasi dalam Inovasi Teknologi

Eksistensi suatu perusahaan salah satunya ditentukan oleh kemampuannya dalam melakukan disrupsi inovasi (disruptive
innovation). Dalam konteks yang lebih luas, disrupsi inovasi perusahaan turut menentukan kemajuan ekonomi suatu bangsa
(Si & Chen, 2020). Banyak negara, termasuk Amerika Serikat, China, India, dan Inggris, menyadari pentingnya investasi
dalam inovasi teknologi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Nguyen et al., 2020). Investasi, pengembangan, dan
adopsi teknologi baru telah menyebar secara global, didorong oleh inisiatif pemerintah, venture capital, universitas, dan
incubator(Leitdo et al., 2022). Banyak kota di seluruh dunia berupaya menjadi pusat inovasi teknologi global, dengan Silicon
Valley di San Fransisco masih menjadi yang utama(Adler & Florida, 2021; ).

Perusahaan menggunakan beberapa cara dalam mendapatkan keunggilan bersaing dengan cara merger & akuisisi (M&A),
Corporate Venture Capital (CVC) sebagai strategi untuk menangkap peluang pertumbuhan inovasi disrupsi (Rossi et al.,
2020). Merger & akuisisi (M&A) terkait disrupsi inovasi telah meningkat tajam, dengan nilai yang cukup signifikan pada
segmen loT, Digital, dan Sosial. Tren M&A dan CVC mengarah pada kemunculan hotspot inovasi global seperti Amerika
Serikat, Israel, Inggris, Perancis, Jerman, India, China dan Jepang. India dan China memimpin dikawasan Asia sebagai
powerhouse bagi investasi M&A dan CVC. Pasar India merupakan pemain terkuat dan berhasil menarik investasi dari
Amerika Serikat, Jepang dan China(Bhattacharyya et al., 2020).

Di Indonesia sendiri kehadiran teknologi digital telah mendisrupsi perusahaan dan industri konvensional yang telah lama
eksis. Digital Vortex yang diartikan sebagai pusaran bertenaga hebat, akan menyedot perusahaan yang tidak siap, sehingga
terbentuklah suatu model bisnis baru yang berbeda dengan yang awal. Disrupsi digital, seperti yang digambarkan dalam
Digital Vortex, mengancam perusahaan yang tidak siap (Girod & Krélik, 2021). Setiap perusahaan dapat belajar dari start-up
untuk mengejar ketertinggalan dan mentransformasi bisnisnya. Perusahan strat-up mayoritas penggeraknya merupakan
generasi muda milenial, start-up digital berpotensi mengakselerasi pertumbuhan ekonomi Indonesia (Pasaribu & Widjaja,
2021). Banyak bermunculan start-up digital yang bergerak di berbagai bidang layanan, salah satunya yang paling banyak
berkembang adalah layanan teknologi finansial (FinTech) (Raharjo, 2021). Industri layanan keuangan, seperti perbankan,
perlu bersiap menghadapi semakin bertumbuhnya layanan teknologi keuangan (FinTech), yang dapat mengancam bisnis
tradisional.

££€ DiIndonesia sendiri kehadiran teknologi digital telah mendisrupsi
perusahaan dan industri konvensional yang telah lama eksis g
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Lima Tren dari Perusahaan Disrupsi Teknologi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Business Insider (Bl) Intelligence tentang bagaimana digitalisasi mengubah cara bisnis
mengantarkan dan melacak barang dan orang, dari titik inisiasi ke tujuan akhir. Berikut merupakan lima tren terpenting yang diperkirakan
akan menjadi pendorong utama pergeseran pada transportasi maupun logistik dalam 5 tahun ke depan. Terdapat lima tren teknologi
yang harus dipikirkan oleh pemimpin bisnis dalam menemukan cara terbaik untuk mentransformasi perusahaan menuju digital,
beberapa contoh kasusnya adalah:

1.

Akuisisi amazon terhadap Whole Foods akan mendorong para
pelaku bisnis retail lainnya, terutama yang memiliki
pendapatan yang signifikan dari barang grosir dan barang
rumah tangga (untuk mempercepat last-mile delivery dan
strategi pemenuhan omnichannel. Jaringan toko Whole Foods
akan memberi Amazon ratusan lokasi untuk melakukan
pengantaran bahan baku grosir. Lokasi-lokasi toko tersebut
juga sangat dekat dengan pelanggan Amazon, sehingga
memungkinkan pemgiriman cepat di hari yang sama (Berg &
Knights, 2021). Hal ini menyesuaikan dengan preferensi
pelanggan yang menginginkan untuk membeli secara online
dan mengambilnya langsung dilokasi terdekat dengan mereka
tinggal dimana 65% pelanggan menyatakan akan memangkas
biaya kirim(Ignat & Chankov, 2020).

Penggunaan perangkat platooning otomatis yang
memungkinkan beberapa truk mengikuti secara otonom satu
sama lain dalam konvoi yang tertutup rapat Ketika masuk ke
market, software platooning ini diyakini akan menyerap cepat
dalam industri truk karena bisa mengurangi biaya besar dan
efisiensi biaya bahan bakar. Dimana berdasarkan data
menunjukan rata-rata komponen baya operasional terbesar
dari operasional truk komersial adalah bahan bakar sebesar
39%. Start up Peloton, misalnya, telah merecanakan
peluncuran komersial yang terbatas pada tahun 2018.
Beberapa produsen truk termasuk Volvo, juga berencana

untuk memperkenalkan teknologi platooning (Chen & Lu,
2021).

Teknologi self-driving dengan dukungan bipartisan,
menunjukkan adanya pengakuan luas di kalangan
legislator bahwa disruptive technology ini akan terjadi
dalam waktu dekat. Selain itu terdapat pertumbuhan yang
signifikan untuk permintaan mobil yang digerakan secara
otomatis(Zakharenko, 2016).

UPS meneyelesaikan pengoptimalan rute ORION
algoritma nya di Amerika pada akhir tahun 2016. teknologi
ini akan membantu mengoptimalkan rute demi kecepatan,
efisiensi bahan bakar dan pengelolaan biaya operasional
yang lebih baik (Kumar & Panneerselvam, 2021).

Penggunaan voice assistant seperti Alexa, Siri, dan
Google Assistant akan mulai memainkan peranan yang
lebih besar dalam pengalaman pengemudi selama
beberapa tahun kedepan. Jutaan mobil di jalan saat ini
memiliki fungsi Siri dan Google Asistent melalui Android
Auto dan CarPlay milik Apple. Suara akan menjadi
preferred interface untuk layanan aplikasi (Ewers et al.,
2020). Perkembangan ini selanjutnya akan mendorong
pertumbuhan adopsi Smart Home Speakers seperti Echo
dan Google Home, yang akan melanjutkan trenini.

Dari beberapa contoh trends distrupsi pada perusahaan transportasi dan logistik, seperti akuisisi Amazon terhadap Whole Foods,
teknologi platooning dalam perjalanan truk pembawa komoditi jarak jauh, dan legislasi mobil otonom, penggunaan voice assistant dalam
berkendara dan rumah tinggal akan membentuk pergeseran besar dalam industri tersebut. Tren teknologi kunci, seperti Internet of Me,
Outcome Economy, dan The Intelligent Enterprise, menuntut para pemimpin bisnis untuk mentransformasi perusahaan menuju digital
(Berg & Knights, 2021).
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Implikasi dan dampak Disrupsi Terhadap
Perekonomian dan Pembangunan Nasional

Dampak transformasi digital terhadap perekonomian dirasakan sangat luas dan terus berkembang. Trasnformasi digital menimbulkan
berbagai tantangan seperti inklusivitas, tenaga kerja, dan penyesuaian struktural yang perlu dikelola melalui kebijakan nasional dan
kerjasama internasional (Adawiyah, 2021; Bhattacharyya et al., 2020). Menurut G20 Digital Economy Ministerial Declaration 2017,
disepakati bahwa Ekonomi digital akan mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 melalui penyediaan
koneksi pita lebar dengan harga terjangkau, keahlian digital, kewirausahaan digital, dan adopsi teknologi digital serta layanannya
sebagai enabler di sektor ekonomilainnya(Nguyen etal., 2020).

Implikasi dari disrupsi terhadap perekonomian dan pembangunan nasional membutuhkan manajemen yang hati-hati terhadap
tantangan inklusivitas, tenaga kerja, dan penyesuaian secara struktural (Muljono & Setiyawati, 2022). Pokok-pokok persoalan terkait
kondisi permodalan dan skema pembiayaan, terutama melalui crowdfunding di Indonesia, menyoroti kebutuhan akan peningkatan
kesadaran, infrastruktur, akses terhadap pendanaan, serta regulasi yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan bisnis
(Jamaludin et al., 2022). Untuk itu penting untuk dibuatkan suatu Peta jaan (Road Map) Ecommerce di Indonesia. Beberapa Isu terkait
adalah aspek pendidikan dan sumber daya manusia, logistic, infrastruktur komunikasi, pendanaan, perpajakan, perlindungan
konsumen, dan keamanan siber (Fahruddin, 2023; ). Dari isu tersebut terdapat dua puluh pokok persoalan yang dihadapi dan perlu
dicarikan solusinya (lihattabel 1)

Tabel 1. Persoalan dalam Mengadapi Transformasi Digital dan Teknologi dalam Bisnis

Pendidikan dan Sumber
Daya Manusia

Kurangnya kesadaran atas kurikulum dasar ecommerce, kewirausahaan, dan aplikasi berbasis teknologi T1.
Programincubator yang tidak terstruktur dan terkoordinasi.

Bakat berkualitas diburu oleh pelaku industri yang sudah mapan.

Akses terbatas terhadap ahli dari luar negeri.

Teknologi informasi dan limu Komputer tidak dipandang sebagai karir yang menguntungkan.

oL =

Logistik 1. Biayalogistik tinggi karena inefisiensi dan tantangan infrastruktur terkait.

2. Kurangnya fasilitas logistik yang sesuai untuk mendukung model bisnis dan kebutuhan operasional
ecommerce.

3. Jangkauan dan penetrasi yang ada terbatas pada kota-kota besar dan ditentukan pada pilihan jasa
pengiriman yang tersedia.

Infrastruktur Komunikasi Infrastruktur komunikasi dan konektivitas yang dibangun menawarkan kapasitas pipa jaringan dan lebar pita yang
terbatas (kecepatan, jaringan, interkoneksi, dan keamanan).

Pendanaan 1. Kurangnya akses terhadap pendanaan dan skema pembiayaan.
2. Investasiawal yang terbatas dari investor lokal dan pemodal usaha (venture capital).
3. Incompatibilty of conventional loan schemes.

Perpajakan 1. Persyaratankepatuhan pajak/ fiskal memberatkan (PPN, PPh Badan, Bea Cukai, dan lainnya).
2. Ketiadaaninsentifatau skema preferensial pajak yang sangat dibutuhkan oleh pemain lebih kecil.

Perlindungan Konsumen 1. Kepercayaan yang rendah dari konsumen pada bisnis ecommerce dan kurangnya regulasi untuk
2. melindungi pelaku industri.
Kurangnya panduan yang jelas atas pendaftaran bisnis, akreditasi, dan sertifikasi ecommerce.
3. Sistem dan pintu pembayaran dan kliring transaksi yang ada sangat tergantung pada sistem pembayaran
semi online realtime.

Keamanan Siber 1. Kurangnya kesadaran konsumen atas keamanan dan kejahatan siber.

2. Kurangnya partisipasi pedagang pada enerapan prinsip kehati-hatian, keamanan, dan integrase sistem
teknologi informasi, dan pengamanan control atas kegiatan transaksi elektronik.

3. Kurangnya prosedur operasi standar yang memenuhi prinsip keamanan data pengguna dan transaksi
elektronik.
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Rekomendasi

Transformasi digital dan teknologi dalam bisnis telah membawa berbagai tantangan baru yang perlu dihadapi. Berdasarkan analisis
dari tren transformasi digital di Indonesia, beberapa rekomendasi yang dapat diimplementasikan sebagai berikut:

1.

Pendidikan dan Sumber Daya Manusia: Pemerintah perlu
memprioritaskan pendidikan dan pelatihan dalam bidang e-
commerce dan kewirausahaan berbasis Tl. Dengan demikian,
generasi muda akan lebih siap untuk memanfaatkan peluang
yang ditawarkan oleh ekonomi digital.

Logistik: Infrastruktur logistik harus ditingkatkan untuk
mendukung efisiensi biaya pengiriman barang. Hal ini akan
membantu bisnis online dalam menyediakan layanan yang
lebih baik bagi konsumen.

Infrastruktur Komunikasi: Investasi pada infrastruktur
komunikasi harus ditingkatkan untuk memastikan konektivitas
yang merata dan andal bagi semua pelaku usaha.

Pendanaan: Pemerintah harus mempermudah akses
terhadap modal bagi pelaku usaha kecil. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan insentif bagi investor dan mempermudah
proses investasi.

5.

Perpajakan: Persyaratan kepatuhan pajak harus
disederhanakan untuk mendorong pertumbuhan bisnis.
Proses perpajakan yang lebih transparan dan efisien akan
membantu bisnis dalam memenuhi kewajiban pajak
mereka.

Perlindungan Konsumen: Pemerintah harus
meningkatkan edukasi kepada konsumen tentang hak-hak
mereka dalam transaksi online. Hal ini akan membantu
mencegah penipuan dan melindungi konsumen dari
praktek bisnis yang tidak etis.

Keamanan Siber: Pemerintah harus mengembangkan
standar keamanan yang kuatu ntuk melindungi data
konsumen. Keamanan siber yang kuat akan memastikan
bahwa transaksi online dapat dilakukan dengan aman dan
terpercaya.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, pemerintah dapat membantu memfasilitasi transformasi digital dan teknologi dalam
bisnis, sekaligus memastikan bahwa semua pemangku kepentingan dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh
ekonomi digital (no one left behind). Rekomendasi ini dapat membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang
efektif untuk menghadapi tantangan dan dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi ekonomi digital di Indonesia.
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